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ABSTRACT 
Educational resource management plays a crucial role in the success of educational 
institutions. From an Islamic perspective, it should be based not only on 
effectiveness and efficiency but also on Islamic values derived from the Qur'an and 
Hadith. This study aims to examine the integration of Islamic values in educational 
resource management as a foundation for the development planning of Islamic 
educational institutions through a literature review approach. Data were collected 
from books, journal articles, and relevant studies and analyzed using content 
analysis. The findings show that values such as amanah (trustworthiness), honesty, 
justice, responsibility, shura (consultation), and professionalism can be integrated 
into the management of human resources, facilities, finance, and learning 
resources. These values contribute to transparent, accountable, and effective 
governance while supporting sustainable development planning and improving 
educational quality. Therefore, the integration of Islamic values serves as a strategic 
approach to developing quality and sustainable Islamic educational institutions.  

Keywords: Islamic values, educational resource management, Islamic 
educational management, educational quality, literature review.  

 
ABSTRAK 

Pengelolaan sumber daya pendidikan memiliki peran penting dalam keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan. Dalam perspektif Islam, pengelolaan sumber daya 
pendidikan tidak hanya berorientasi pada efektivitas dan efisiensi, tetapi juga harus 
berlandaskan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis. Artikel ini 
bertujuan untuk mengkaji integrasi nilai Islam dalam pengelolaan sumber daya 
pendidikan sebagai landasan perencanaan pengembangan lembaga pendidikan 
Islam melalui pendekatan studi literatur. Data diperoleh dari buku, artikel jurnal, dan 
penelitian terdahulu yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan teknik 
analisis isi (content analysis). Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam 
seperti amanah, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, musyawarah, dan 
profesionalisme dapat diintegrasikan dalam pengelolaan sumber daya manusia, 
sarana dan prasarana, keuangan, serta sumber belajar. Integrasi nilai-nilai tersebut 
mendukung terciptanya tata kelola yang transparan, akuntabel, dan efektif serta 
menjadi dasar dalam perencanaan pengembangan lembaga pendidikan Islam 
yang berkualitas dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: nilai Islam, pengelolaan sumber daya pendidikan, perencanaan 
pengembangan pendidikan Islam, manajemen pendidikan Islam, studi literatur. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah satu instrumen utama dalam membangun 

kualitas sumber daya manusia yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, dan 

mampu menghadapi berbagai tantangan perkembangan zaman. Dalam perspektif 

Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan aspek intelektual 

peserta didik, tetapi juga membentuk karakter, spiritualitas, dan moralitas yang 

sesuai dengan ajaran Islam.1 Oleh karena itu, keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan sumber daya yang 

dimiliki oleh lembaga pendidikan. Pengelolaan sumber daya pendidikan yang 

efektif dan efisien menjadi faktor penting dalam mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan secara optimal. 

Sumber daya pendidikan mencakup berbagai komponen yang saling 

berkaitan, antara lain sumber daya manusia, sarana dan prasarana, keuangan, 

teknologi, serta sumber belajar. Seluruh komponen tersebut harus dikelola secara 

terencana, sistematis, dan berkelanjutan agar mampu mendukung proses 

pendidikan yang berkualitas.3 Dalam praktiknya, pengelolaan sumber daya 

pendidikan sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

anggaran, rendahnya kompetensi tenaga pendidik, kurang optimalnya 

pemanfaatan sarana dan prasarana, serta lemahnya sistem pengawasan dan 

akuntabilitas.4 Permasalahan tersebut dapat menghambat efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan apabila tidak ditangani dengan pendekatan 

manajemen yang tepat.  

Dalam konteks pengembangan lembaga pendidikan islam, pengelolaan 

sumber daya pendidikan memiliki peran yang lebih luas, yaitu sebagai landasan 

perencanaan pengembangan lembaga pendidikan Islam. Nilai-nilai Islam 

memberikan landasan etis dan spiritual dalam setiap aktivitas pengelolaan 

pendidikan sehingga seluruh sumber daya yang dimiliki lembaga dapat 

dimanfaatkan secara bertanggung jawab dan memberikan kemaslahatan bagi 

seluruh pemangku kepentingan.  

Prinsip-prinsip seperti amanah, keadilan, tanggungjawab, musyawarah, 

profesionalisme, dan efisiensi merupakan nilai-nilai fundamental yang dapat 

menjadi pedoman dalam mengelola sumber daya Pendidikan secara efektif. 



 Talenta Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 
ISSN Cetak : XXX-XXX ISSN Online : 3164-7634 

Volume 03 Nomor 03, September 2026  

405 
 

Konsep amanah dalam islam mengajarkan bahwa setiap sumber daya yang 

dimiliki manusia pada hakikatnya merupakan titipan dari Allah Swt. yang harus 

digunakan dan dikelola dengan sebaik-baiknya. Sementara itu, prinsip keadilan 

menuntut adanya perlakuan yang proporsional terhadap seluruh unsur yang terlibat 

dalam proses pendidikan. manajemen mutu pendidikan Islam harus menjadikan 

nilai amanah, kejujuran, tanggung jawab, keadilan, ihsan, dan istiqamah sebagai 

ruh dalam setiap proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 

pendidikan.7 Nilai tanggung jawab mendorong setiap pengelola pendidikan untuk 

melaksanakan tugasnya secara sungguh-sungguh dan profesional, sedangkan 

musyawarah menjadi mekanisme penting dalam pengambilan keputusan yang 

melibatkan berbagai pihak. Di sisi lain, Islam juga menekankan pentingnya bekerja 

secara optimal (itqan) dan menghindari pemborosan dalam penggunaan sumber 

daya, sehingga tercipta pengelolaan yang efisien dan berkelanjutan. Penerapan 

nilai Islam dalam pengelolaan sumber daya manusia, seperti nilai ṣidq (kejujuran), 

amanah (tanggung jawab), ‘adl (keadilan), dan ta’āwun (kerja sama), mampu 

meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik serta menciptakan lingkungan 

kerja yang harmonis dan produktif. Implementasi nilai-nilai tersebut tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kinerja organisasi, tetapi juga pada pembentukan 

karakter pendidik yang berintegritas. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, globalisasi, dan tuntutan 

peningkatan mutu pendidikan, integrasi nilai-nilai Islam dalam pengelolaan sumber 

daya pendidikan menjadi semakin penting. Lembaga pendidikan islam dituntut 

tidak hanya mampu menghasilkan lulusan yang unggul dalam aspek akademik, 

tetapi juga memiliki karakter dan akhlak yang baik. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, diperlukan sistem pengelolaan sumber daya yang tidak hanya 

mengedepankan prinsip-prinsip manajemen modern, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam sebagai dasar dalam setiap proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Berdasarkan 

uraian tersebut, integrasi nilai islam dalam pengelolaan sumber daya pendidikan 

merupakan upaya strategis untuk mewujudkan tata kelola pendidikan yang 

berkualitas, akuntabel, dan berorientasi pada kemaslahatan. Melalui penerapan 

nilai-nilai Islam dalam pengelolaan sumber daya manusia, sarana prasarana, 

keuangan, dan sumber belajar, lembaga pendidikan diharapkan mampu 
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menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, profesional, dan berkarakter 

islami. Oleh karena itu, artikel ini akan membahas konsep integrasi nilai Islam 

dalam pengelolaan sumber daya pendidikan, bentuk implementasinya, serta 

kontribusinya dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam secara berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Studi literatur merupakan metode penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, menganalisis, dan mensintesis 

berbagai sumber ilmiah yang relevan untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai suatu topik penelitian.12 Metode ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengkaji, dan menginterpretasikan berbagai teori, konsep, hasil 

penelitian, serta pemikiran para ahli yang berkaitan dengan integrasi nilai Islam 

dalam pengelolaan sumber daya pendidikan. Studi literatur memungkinkan 

peneliti memperoleh gambaran yang mendalam mengenai perkembangan konsep 

dan implementasi nilai-nilai islam dalam manajemen pendidikan tanpa melakukan 

pengumpulan data secara langsung di lapangan. 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai literatur ilmiah, seperti buku, artikel jurnal nasional dan internasional, 

prosiding seminar, dokumen kebijakan pendidikan, serta sumber-sumber lain yang 

relevan dengan tema penelitian. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan 

kriteria relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas sumber, dan keterbaruan 

publikasi sehingga dapat mendukung analisis secara komprehensif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi, seleksi, dan 

dokumentasi berbagai referensi yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya 

pendidikan dan nilai-nilai Islam. Peneliti menelusuri berbagai sumber pustaka 

melalui basis data ilmiah, seperti Google Scholar, jurnal nasional terakreditasi, dan 

jurnal internasional yang membahas manajemen pendidikan Islam, pengelolaan 

sumber daya pendidikan, serta implementasi nilai-nilai Islam dalam organisasi 

pendidikan. Setelah literatur terkumpul, dilakukan proses klasifikasi berdasarkan 

tema-tema yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis), 

yaitu dengan mengkaji secara sistematis isi literatur yang telah dipilih untuk 
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menemukan konsep, prinsip, dan pola yang berkaitan dengan integrasi nilai Islam 

dalam pengelolaan sumber daya pendidikan. Tahapan analisis meliputi reduksi 

data, penyajian data, interpretasi data, dan penarikan kesimpulan. Melalui proses 

tersebut, peneliti mengidentifikasi nilai-nilai Islam seperti amanah, keadilan, 

tanggung jawab, musyawarah, profesionalisme, dan efisiensi yang dapat 

diintegrasikan dalam pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, sarana 

prasarana, serta sumber belajar di lembaga pendidikan. Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengkaji secara 

sistematis isi literatur yang telah dipilih untuk menemukan konsep, prinsip, dan pola 

yang berkaitan dengan integrasi nilai Islam dalam pengelolaan sumber daya 

pendidikan. Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, interpretasi 

data, dan penarikan kesimpulan. Melalui proses tersebut, peneliti mengidentifikasi 

nilai-nilai Islam seperti amanah, keadilan, tanggung jawab, musyawarah, 

profesionalisme, dan efisiensi yang dapat diintegrasikan dalam pengelolaan 

sumber daya manusia, keuangan, sarana prasarana, serta sumber belajar di 

lembaga pendidikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil kajian literatur, integrasi nilai islam dalam pengelolaan 

sumber daya pendidikan merupakan upaya menginternalisasikan ajaran islam ke 

dalam seluruh proses manajemen pendidikan, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pengelolaan sumber daya 

pendidikan dalam perspektif islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien, tetapi juga diarahkan untuk 

mewujudkan kemaslahatan, keberkahan, serta tanggung jawab kepada Allah Swt. 

Nilai-nilai islam seperti amanah, kejujuran (ṣidq), keadilan ('adl), musyawarah 

(syura), tanggung jawab (amanah), dan profesionalisme (itqan) menjadi landasan 

utama dalam mengelola berbagai sumber daya yang dimiliki lembaga pendidikan. 

Integrasi nilai-nilai tersebut menjadikan manajemen pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen administratif, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan budaya organisasi yang berkarakter islami. 

Dalam aspek pengelolaan sumber daya manusia, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam memiliki peran penting dalam meningkatkan 
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kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Pengelolaan sumber daya 

pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam memiliki peran yang sangat 

penting sebagai landasan perencanaan pengembangan lembaga pendidikan 

Islam. Perencanaan merupakan fungsi utama dalam manajemen yang menjadi 

dasar bagi pelaksanaan program, pengalokasian sumber daya, dan pencapaian 

tujuan organisasi. Dalam konteks pendidikan Islam, perencanaan pengembangan 

lembaga tidak hanya berorientasi pada peningkatan mutu akademik, tetapi juga 

diarahkan pada penguatan nilai-nilai keislaman, pembentukan karakter peserta 

didik, serta pencapaian tujuan pendidikan Islam secara menyeluruh. Oleh karena 

itu, proses perencanaan harus didasarkan pada pengelolaan sumber daya yang 

efektif serta berlandaskan prinsip-prinsip Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

Hadis. 

Dalam perspektif islam, perencanaan pengembangan lembaga pendidikan 

dapat dikaitkan dengan konsep at-tadbir (pengaturan) yang mengajarkan 

pentingnya persiapan yang matang sebelum melaksanakan suatu kegiatan. 

Perencanaan yang baik mencerminkan sikap tanggung jawab, kehati-hatian, dan 

orientasi pada kemaslahatan. Nilai amanah menjadi dasar dalam menentukan 

arah pengembangan lembaga karena setiap keputusan yang diambil harus 

dipertanggungjawabkan tidak hanya kepada pemangku kepentingan, tetapi juga 

kepada Allah Swt. Dengan demikian, perencanaan pengembangan Lembaga 

Pendidikan Islam harus disusun secara sistematis berdasarkan kebutuhan nyata 

lembaga, potensi yang dimiliki, serta tantangan yang dihadapi di masa depan. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia 

berbasis kompetensi yang dipadukan dengan nilai-nilai islam menjadi strategi 

yang efektif dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan 

teknologi dalam perencanaan pengembangan lembaga pendidikan Islam.. 

Kompetensi pedagogik, profesional, sosial, kepribadian, dan spiritual perlu 

dikembangkan secara seimbang agar tenaga pendidik tidak hanya memiliki 

kemampuan akademik yang baik, tetapi juga integritas moral dan spiritual yang 

kuat.20 Paradigma integratif yang menggabungkan nilai tauhid dan kompetensi 

profesional menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki keseimbangan 

antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Dengan demikian, 

lembaga pendidikan Islam mampu menghasilkan tenaga pendidik yang 
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profesional sekaligus berakhlak mulia. 

Pada pengelolaan sarana dan prasarana pendidkan, nilai islam menekankan 

pentingnya amanah dan efisiensi dalam penggunaan fasilitas pendidikan. Sarana 

dan prasarana dipandang sebagai titipan yang harus dimanfaatkan secara optimal 

untuk mendukung proses pembelajaran. Prinsip amanah mendorong pengelola 

pendidikan untuk menjaga, merawat, dan menggunakan fasilitas secara 

bertanggung jawab, sedangkan prinsip efisiensi mengarahkan lembaga 

pendidikan untuk menghindari pemborosan dan memprioritaskan kebutuhan yang 

benar-benar mendukung peningkatan mutu pendidikan. Pengelolaan fasilitas yang 

berlandaskan nilai Islam tidak hanya meningkatkan efektivitas penggunaan 

sumber daya, tetapi juga menumbuhkan budaya kepedulian terhadap aset 

lembaga pendidikan. 

Dalam aspek pengelolaan keuangan pendidikan, hasil kajian menunjukkan 

bahwa prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kejujuran merupakan nilai-nilai 

Islam yang sangat penting dalam mewujudkan tata kelola keuangan yang baik. 

Pengelolaan keuangan yang berlandaskan nilai Amanah memungkinkan  

setiap penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan secara administrative 

maupun moral. Transparansi dalam penyusunan dan pelaporan anggaran dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan, 

sedangkan akuntabilitas memastikan bahwa seluruh sumber dana digunakan 

untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, integrasi nilai 

Islam dalam pengelolaan keuangan menjadi salah satu strategi penting dalam 

menciptakan tata kelola pendidikan yang bersih dan berintegritas. 

Selain itu, integrasi nilai islam dalam pengelolaan sumber belajar 

menunjukkan bahwa proses pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. 

Pengembangan sumber belajar berbasis nilai Islam dapat dilakukan melalui 

penyediaan bahan ajar yang mengandung nilai moral dan spiritual, pemanfaatan 

teknologi secara bijak, serta pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

menghubungkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai keagamaan. Pendekatan ini 

mampu menciptakan keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan dan 

pembentukan karakter, sehingga peserta didik tidak hanya unggul secara 

akademik tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab sosial yang tinggi. 
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Secara keseluruhan, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi nilai 

Islam dalam pengelolaan sumber daya pendidikan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan. Nilai amanah, keadilan, 

musyawarah, profesionalisme, dan tanggung jawab terbukti mampu memperkuat 

tata kelola lembaga pendidikan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

menciptakan budaya organisasi yang positif, serta mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan Islam yang holistik. Dengan demikian, integrasi nilai Islam dalam 

pengelolaan sumber daya pendidikan tidak hanya menjadi kebutuhan normatif, 

tetapi juga merupakan strategi yang relevan dalam menghadapi tantangan 

pendidikan di era modern. 

 

D. Kesimpulan 
Integrasi nilai Islam dalam pengelolaan sumber daya pendidikan 

merupakan pendekatan strategis yang mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

dan kualitas tata kelola lembaga pendidikan. Nilai-nilai Islam seperti amanah, 

kejujuran (ṣidq), keadilan ('adl), musyawarah (syura), tanggung jawab, dan 

profesionalisme ( i t q a n )  d a p a t  d i i m p l e m e n t a s i k a n  d a l a m  

seluruh aspek pengelolaan sumber daya pendidikan, meliputi sumber daya manusia, sarana 

dan prasarana, keuangan, serta sumber belajar. Integrasi nilai-nilai tersebut tidak 

hanya mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara administratif dan 

akademik, tetapi juga memperkuat dimensi moral, spiritual, dan karakter dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Dalam pengelolaan sumber daya manusia, nilai 

islam berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme, integritas, motivasi 

kerja, dan tanggung jawab tenaga pendidik serta tenaga kependidikan. Pada 

pengelolaan sarana dan prasarana, prinsip amanah dan efisiensi mendorong 

pemanfaatan fasilitas pendidikan secara optimal dan berkelanjutan. Sementara 

itu, dalam pengelolaan keuangan, penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

dan kejujuran mampu menciptakan tata kelola yang bersih dan terpercaya. 

Integrasi nilai Islam juga berperan dalam pengelolaan sumber belajar melalui 

pengembangan materi dan media pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan 

kompetensi akademik, tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang 

berakhlak mulia. 

Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai islam dalam pengelolaan sumber 
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daya pendidikan memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu 

pendidikan, penguatan budaya organisasi, serta pembentukan lingkungan 

pendidikan yang kondusif dan berkarakter Islami. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan perlu menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan utama dalam 

setiap proses manajemen agar mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

unggul dalam aspek intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang beriman, 

berakhlak, dan bertanggung jawab terhadap masyarakat serta lingkungannya. 
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